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ABSTRAK 

 

Salah satu kasus penyakit yang terdapat di Indonesia yaitu kandidiasis 

yang disebabkan oleh jamur Candida albicans. Daun mengkudu mempunyai 

senyawa terpenoid, alkaloid, flavonoid, dan saponin yang mampu menghambat 

pertumbuhan fungi. Masing-masing senyawa yang terkandung dalam daun 

mengkudu memiliki sifat kepolaran yang berbeda. Berdasarkan sifat kepolaran 

pelarut meliputi pelarut polar, semi polar, dan non polar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antijamur dengan pelarut yang berbeda melalui 

fraksi proses fraksinasi terhadap fungi Candida albicans. Fraksinasi ekstrak etanol 

dilakukan menggunakan pelarut akuadest yang merupakan pelarut polar, etil 

asetat pelarut semi polar, dan n-heksan pelarut non polar. Uji aktivitas antijamur 

dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram dengan 5 kelompok sampel 

yaitu kontrol positif, kontrol negatif, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, dan fraksi 

akuadest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi akuadest, fraksi etil asetat, 

dan fraksi n-heksan memiliki aktivitas antijamur Candida albicans dengan 

diameter zona bening fraksi akuadest sebesar 9,31 mm, etil asetat sebesar 9,88 

mm, dan n-heksan sebesar 8,33 mm. Dari ketiga fraksi tersebut menunjukkan 

bahwa fraksi etil asetat paling efektif dalam menghambat pertumbuhan candida 

albicans yaitu dengan diameter zona bening sebesar  9,88 mm. 

 

Kata kunci: fraksi, Morinda citrifolia, antijamur, Candida albicans 
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ABSTRACT  

 

One of the disease cases in Indonesia is candidiasis caused by the fungus 

Candida albicans. Noni leaves have terpenoid compounds, alkaloids, flavonoids, 

and saponins that can inhibit the growth of fungi. Each compound contained in 

noni leaves has different polarity properties. Based on the nature of the polarity of 

the solvent includes polar, semi-polar, and non-polar solvents. The purpose of this 

study was to determine the antifungal activity with different solvents through the 

fractionation process against the fungus Candida albicans. Fractionation of the 

ethanol extract was carried out using aquadest as a polar solvent, semi-polar 

solvent ethyl acetate, and non-polar solvent n-hexane. The antifungal activity test 

was carried out using the disc diffusion method with 5 sample groups, namely 

positive control, negative control, ethyl acetate fraction, n-hexane fraction, and 

aquadest fraction. The results showed that the aquadest fraction, ethyl acetate 

fraction, and n-hexane fraction had the antifungal activity of Candida albicans 

with a clear zone diameter of 9.31 mm aquadest fraction, 9.88 mm ethyl acetate, 

and 8.33 mm n-hexane. . The three fractions showed that the ethyl acetate fraction 

was the most effective in inhibiting the growth of Candida albicans, with a clear 

zone diameter of 9.88 mm. 

Keywords: fraction, Morinda citrifolia, antifungal, Candida albicans 
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